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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Bali, yang terkenal dengan keindahannya, memang menjadi primadona wisata 

bagi banyak orang. Namun, dibalik keindahan alamnya, ternyata Bali juga menjadi salah satu 

tempat masuknya narkoba asal luar negeri. Fenomena ini menjadi perhatian serius bagi 

pemerintah setempat, karena berdampak buruk pada masyarakat dan wisatawan yang berlibur 

di Bali. Penyelundupan narkoba sudah bukan hal baru di Indonesia, namun kasus ini semakin 

meningkat pada tahun 2020 hingga awal tahun 2021. Berdasarkan laporan Badan Narkotika 

Nasional (BNN), sepanjang tahun 2020, tercatat ada 1.111 kasus narkoba di Bali, yang banyak 

diantaranya merupakan narkoba yang berasal dari luar negeri. Bahkan pada awal tahun ini, 

BNN Provinsi Bali mengamankan sekitar 50 kg narkoba berbagai jenis yang diselundupkan 

dari Malaysia melalui wilayah perairan Bali. 

Penyelundupan narkoba ke Bali terus berlangsung karena pulau ini merupakan destinasi 

wisata yang populer, baik bagi turis domestik maupun mancanegara. Selain itu, Bali juga 

menjadi tempat transit penting bagi pengiriman narkoba dari negara-negara seperti Malaysia, 

Australia, dan China. Selain itu, adanya akses yang mudah melalui jalur laut dan udara juga 

menjadi faktor yang memfasilitasi penyelundupan narkoba ke Bali. Berbagai moda transportasi 

seperti kapal pesiar, kapal laut, dan pesawat menjadi sarana utama bagi para penyelundup 

narkoba untuk mengirim barang haram mereka. Narkoba yang banyak diselundupkan adalah 

jenis ganja, kokain, dan ekstasi. Sayangnya, modus operandi yang digunakan sangatlah 

beragam dan semakin berkembang dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin 

canggih. 

Salah satu modus operandi yang banyak digunakan oleh para penyelundup adalah 

dengan menyembunyikan narkoba di dalam barang-barang yang tidak mencurigakan, seperti 

bungkus kopi atau teh, bahan makanan, mainan anak-anak, dan bahkan sampai di dalam 

peralatan medis. Hal ini membuat petugas keamanan di bandara, pelabuhan, dan pintu masuk 

lainnya harus selalu waspada dan meningkatkan pengawasan serta keamanan. Selain itu, 

penyelundupan narkoba ke Bali juga dapat disebabkan oleh minimnya pengawasan dan kontrol 

dari otoritas setempat. Peredaran narkoba di wilayah Bali juga diduga kuat melibatkan oknum-

oknum yang bekerja di bandara, pelabuhan, atau instansi terkait lainnya. Hal ini semakin 
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memperparah upaya penanganan kasus narkoba di Bali, karena adanya keterlibatan dari orang-

orang yang seharusnya menjaga keamanan dan keberlangsungan pariwisata di Bali.  

Konsumsi narkoba yang semakin merajalela di Bali telah menimbulkan dampak yang 

sangat buruk. Selain merusak kesehatan dan kehidupan para pengguna, narkoba juga telah 

merusak citra Bali sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia. Kehadiran 

narkoba di lingkungan pariwisata tentunya membuat para wisatawan merasa tidak aman dan 

akhirnya mengurangi kunjungan ke Bali. Tindakan tegas dari pemerintah setempat dan otoritas 

terkait harus segera dilakukan untuk mengatasi masalah ini. Penguatan pengawasan di pintu-

pintu masuk, penindakan yang tegas terhadap para penyelundup narkoba, serta pemberantasan 

jaringan perdagangan narkoba menjadi langkah penting yang harus dilakukan. Selain itu, 

edukasi kepada masyarakat juga perlu terus dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan 

bahaya narkoba, terutama di kalangan generasi muda. Pemerintah juga perlu bekerja sama 

dengan negara-negara tetangga yang menjadi jalur utama penyelundupan narkoba ke Bali, 

untuk meningkatkan kerjasama dalam hal penindakan dan pemberantasan narkoba. Selain itu, 

sosialisasi mengenai sanksi hukum yang akan diberikan kepada pelaku penyelundup, baik 

secara domestik maupun internasional, juga harus ditingkatkan untuk memberikan efek jera 

dan meminimalisir tindakan penyelundupan 

Narkotika adalah substansi atau obat, baik alami, sintetis, atau semi-sintetis, yang dapat 

menimbulkan efek seperti penurunan kesadaran, halusinasi, dan stimulasi. Sesuai dengan 

definisi dalam UU Narkotika Pasal 1 ayat 1, narkotika adalah bahan yang dibuat manusia atau 

berasal dari tanaman yang dapat menyebabkan efek halusinasi, penurunan kesadaran, dan 

ketergantungan. Penggunaan obat-obatan ini dapat menyebabkan kecanduan jika 

disalahgunakan. Meskipun digunakan untuk analgesik dan relaksasi, penggunaannya yang 

tidak tepat dapat mengakibatkan konsekuensi hukum sesuai dengan UU No. 35 Tahun 2009, 

yang mengatur sanksi berdasarkan jenis, klasifikasi, dan jumlah narkotika. Pasal 127 ayat 1 

UU Narkotika menetapkan sanksi bagi mereka yang terjerat dalam penggunaan narkotika. 

Berdasarkan laporan BNN dalam e-book bertajuk “LAPORAN OBAT INDONESIA 

2020”, sekitar 2,40% penduduk Indonesia dengan rentang usia 15 hingga 64 tahun pernah 

menggunakan narkoba, dengan persentase tertinggi di Sumatera Utara dengan angka 6,5. % 

dari total penduduk, disusul Provinsi Sumatera Selatan 5%, lalu DKI Jakarta 3,3%, Sulawesi 

Tengah 2,8%, dan DIY 2,3%. BNN juga menyatakan dalam penelitian yang dilakukan bersama 

LIPI bahwa laki-laki lebih rentan terhadap penggunaan narkoba dibandingkan perempuan, dan 
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penduduk yang tinggal di perkotaan juga lebih rentan terhadap penggunaan narkoba. Ada tiga 

jenis narkotika yang sering digunakan di Indonesia: ganja 65,5%, sabu 38%, dan ekstasi 18%. 

Penggunaan narkoba pertama mereka umumnya terjadi antara usia 17 dan 19 tahun dan 

biasanya dimulai dengan bereksperimen atau menerima undangan dari teman pergaulan. 

Hal ini dapat menimbulkan kerugian bagi generasi mendatang jika terus terjadi, oleh 

karena itu pemerintah terus menggalakkan gerakan anti narkoba dan melaksanakan 

pemberantasan narkoba, menangkap pengedar narkoba dan menghentikan produksi narkoba di 

Indonesia. Meski berbagai cara telah dilakukan untuk memberantas narkoba, namun masih saja 

ada pengedar narkoba yang lepas dari kendali pihak berwenang. Di masa pandemi COVID-19, 

banyak negara yang menutup akses transportasi lintas negara atau antar pulau, termasuk Bali.  

Bali, salah satu provinsi di Indonesia, sering menjadi tujuan wisatawan mancanegara 

untuk berlibur atau berbisnis. Namun, terkadang ada wisatawan mancanegara yang datang 

dengan tujuan menyelundupkan narkoba, atau bahkan membawanya langsung ke Indonesia 

karena di negara asalnya narkotika tersebut legal. Selama masa pandemi, Bandara Bali untuk 

rute luar negeri telah ditutup sepenuhnya, mengakibatkan tidak ada wisatawan mancanegara 

yang bisa masuk atau keluar dari Bali. Namun, meskipun jalur udara sebagai pintu masuk 

utama penyelundupan narkoba ditutup, kasus narkoba di Bali tidak menunjukkan penurunan 

yang signifikan. Terungkapnya beberapa kasus narkoba melalui jasa pengiriman, khususnya di 

Bali, mendorong Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Bali untuk mengambil langkah-

langkah seperti peningkatan pengawasan, kerjasama dengan pihak terkait, serta menjaga 

koordinasi dan komunikasi yang intens. 

Kepala Bidang Pemberantasan BNN Provinsi Bali, AKBP Nyoman Sebudi, 

menyampaikan hal ini pada Senin (20/1) di Kreneng, Kota Denpasar, Bali. Ia menyebutkan 

bahwa mereka terus memantau dan berkolaborasi, serta menggunakan jaringan layanan 

pengiriman paket untuk memetakan jaringan penyelundupan narkoba. Sebagai hasilnya, setiap 

paket yang dikirim, baik melalui darat maupun udara, akan diperiksa untuk mendeteksi isinya. 

(Sumber : Nusa Bali, 29 September 2022) 

BNN Provinsi Bali sering melakukan koordinasi dan komunikasi yang intensif. 

Selanjutnya, investigasi dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi. "Untuk itu, 

koordinasi dan komunikasi yang intens diperlukan, yang telah kami lakukan secara berulang. 

Selain dari hasil investigasi, kami terus meneruskannya dengan menggunakan alat IT," 

ungkapnya. Jasa pengiriman dipilih sebagai sarana penyelundupan narkoba karena dianggap 
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praktis. Sebagai contoh, tidak ada alat pendeteksi narkoba pada layanan pengiriman di 

penerbangan domestik. Dia menjelaskan bahwa alat pendeteksi narkoba hanya tersedia di jalur 

internasional. (Sumber : Agung Post, 2 Juli 2020)  

Dengan meningkatnya jumlah wisatawan, situasi tersebut juga dimanfaatkan oleh 

sindikat narkoba internasional untuk menyusup ke Pulau Dewata. Untuk mengatasi masalah 

ini, Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Bali menjalin kemitraan dengan Biro 

Pemeriksaan Imigrasi (TPI) Kelas I Khusus Ngurah Rai untuk meningkatkan pengawasan 

terhadap akses masuk. Kepala BNN Provinsi Bali, Brigjen Pol Gde Sugianyar Dwi Putra, 

menyatakan bahwa Bali memiliki potensi sebagai bagian dari jaringan narkotika yang 

melibatkan jaringan internasional. Oleh karena itu, kerjasama dengan pihak terkait, termasuk 

imigrasi, sangat diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Selain itu, ia menyebutkan bahwa 

Bali saat ini menjadi target pasar perdagangan narkoba. "Hal ini tidak terlepas dari keberadaan 

orang asing di Indonesia. Bahkan, banyak di antara mereka yang terlibat dalam kegiatan 

kriminal terkait dengan jaringan narkoba," ujarnya saat berkunjung ke Kantor Imigrasi Khusus 

Kelas I ICTY di Ngurah Rai. (Sumber : Nusa Bali, 29 September 2022).  

Daerah Rawan Narkoba 

No Provinsi Wilayah 

1 DKI Jakarta 117 

2 Aceh 64 

3 Sumatera Utara 59 

4 Jawa barat 33 

5 Jawa Timur 33 

6 Banten 31 

7 Nusa Tenggara Barat 30 

8 Kalimantan Selatan 28 

9 Jambi 26 

10 Kalimantan Utara 25 

11 Kalimantan Barat 23 

12 Lampung 22 

13 Jawa Tengah 20 

14 Sulawesi Selatan 17 

15 Maluku Utara 11 
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16 Kepulauan Riau 11 

17 Papua 10 

18 Sumatera Selatan 10 

19 D. I. Yogyakarta 9 

20 Sulawesi Tenggara 9 

21 Sulawesi Tengah 8 

22 Sulawesi Barat 8 

23 Kalimantan Tengah 7 

24 Nusa Tenggara Timur 6 

25 Bangka Belitung 6 

26 Bengkulu 6 

27 Papua Barat 5 

28 Sumatera Barat 5 

29 Gorontalo 3 

30 Maluku 3 

31 Kalimantan Timur 3 

32 Bali 3 

33 Riau 3 

34 Sulawesi utara 2 

 

Tabel 1.1: Tabel Daerah Rawan Narkoba Tahun 2020 
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Jumlah Kasus Narkoba 

No Jenis narkoba Jumlah kasus Jumlah tersangka 

1 Sabu 33.445 kasus 43.637 tersangka 

2 Ganja 3.552 kasus 4.571 tersangka 

3 Ekstasi 1.068 kasus 1.412 tersangka 

4 Obat Keras 701 kasus 796 tersangka 

5 Daftar G 521 kasus 618 tersangka 

6 Miras 492 kasus 498 tersangka 

7 Obat Keras Terbatas 242 kasus 262 tersangka 

8 Golongan IV 181 kasus 211 tersangka 

9 Ganja Sintetis 154 kasus 195 tersangka 

10 Tembakau gorilla 153 kasus 185 tersangka 

 

Tabel 1.2: Tabel jumlah kasus narkoba pada tahun 2020 

 

10 wilayah pengungkapan kasus narkoba terbesar 

No Provinsi Jumlah kasus 

1 Sumatera Utara 6.542  

2 DKI Jakarta 5.885  

3 Jawa Timut 4.674  

4 Jawa Barat 2.203  

5 Kalimantan Selatan 1.882  

6 Sumatera Selatan 1.638  

7 Lampung 1.609  

8 Jawa Tengah 1.600  

9 Riau 1.598  

10 Kalimantan Timur 1.528  

 

Tabel 1.3: 10 Wilayah Pengungkapan Narkoba Terbesar 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan rumusan masalah yang akan 

diteliti oleh peneliti adalah bagaiamana cara penanggulangan penyelundupan narkoba lintas 

batas negara di bali pada tahun 2020-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penulisan proposal skripsi ini bertujuan untuk mencari cara untuk mencegah narkoba 

dari negara lain masuk melalui jalur jasa pengiriman barang asing dan mendeteksi adanya 

narkoba yang masuk melalui jalur pengiriman barang asing 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian dengan ini dapat menimbulkan kesadaran akan bahaya 

narkoba serta menambah pengetahuan mengenai penyebaran narkoba dari luar negeri 

khususnya di Provinsi Bali. 

Peneliti berharap agar dapat memberikan pengetahuan mengenai bahaya narkoba dan 

jalur penyelundupannya, dan juga menjadi syarat agar peneliti untuk mendapatkan gelar 

sarjana dalam Program Studi Ilmu Hubungan Internasional di Universitas Sriwijaya.  
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